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Skripsi ini membahas tentang peranan guru dalam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar.
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana strategi yang diterapkan
oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SD
Inpres Kassi-Kassi Makassar, Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi
Kota Makassar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi yang
diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar
siswa serta mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diolah dengan
penggunakan teknik analisis data kualitatif.
Guru sangat berperan dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, hal ini dapat dilihat dari Strategi
yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar siswa, yaitu (a) memberikan tugas meringkas kepada siswa dan diarahkan
ke perpustakaan untuk memilih salah satu buku yang akan digunakan dalam
mengerjakan tugas tersebut. (b) siswa diharuskan membaca 15 menit sebelum
memulai pelajaran. (c) mengarahkan siswa keperpustakaan sesuai mata pelajaran.
Faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar adalah faktor pendukug:
adanya sarana dan prasarana yang memadai yaitu koleksi bahan pustaka yang
memadai di perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, hal ini terlihat dari
beberapa guru yang menggunakan perpustakaan untuk mencari referensi dan
bahan ajar, selain itu perpustakaan dapat membantu dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Faktor penghambat, yaitu : kurangnya minat baca yang dimiliki siswa,
kondisi perpustakaan yang kurang memenuhi standar untuk kenyamanan belajar
siswa, bahan pustaka perpustakaan yang sebagian kurang menarik dan masih
belum sepenuhnya memenuhi semua kebutuhan informasi pemustakanya,
sehingga pemustaka enggan memanfaatkan perpustakaan tersebut.
Kata Kunci : Peranan Guru, Pemanfaatan Perpustakaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah kebutuhan setiap orang yang pada dasarnya
merupakan proses pembelajaran untuk pengembangan potensi diri. Pesatnya
perkembangan   zaman saat ini berdampak pula bagi dunia pendidikan yang
menyebabkan pemerintah melakukan pembaharuan dalam berbagai hal yang
berkaitan dengan dunia pendidikan. Bahkan sebagian orang menyatakan bahwa
pendidika merupakan aset besar bagi masa depan suatu bangsa. Kualitas
pendidikan salah satunya sangat dipengaruhi oleh peranan guru dan siswa
didalamnya.
Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasian
kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak hanya ditentukan oleh guru,
melainkan sangat dipengaruhi oleh keaktifan siswa. proses pembelajaran harus
berpusat pada peserta belajar, pengajar bukan satu-satunya sumber informasi,
melainkan berperan sebagai motivator dalam pembelajaran. Pendidikan tidak
mungkin terselenggara dengan baik bila para tenaga kependidikan maupun para
peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang diperlukan untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan.
Siswa merupakan prioritas utama perhatian guru dan pihak sekolah.
Siswa menjadi Patokan keberhasilan sebuah sekolah dalam menjalankan
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pendukung yang menjadi program
2sekolah. Menurut Sadirman (1994:109), siswa atau anak didik adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar
mengajar. Siswa atau anak didik yang menjadi pokok persoalan dan sebagai
tumpuan perhatia.
Guru merupakan pihak yang paling bertanggung jawab dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Seorang guru yang profesional
juga harus mampu mengajak siswanya dalam memilih informasi atau bahan
pembelajaran yang bermanfaat. Menurut Usman (2011:17) menyatakan bahwa
guru sebagai pengajar, konsuler, pembimbing, motivator, dan tenaga adminstrasi
tentunya memiliki kemampuan khusus untuk mengetahui perkembangan siswa
di sekolah. Guru juga memiliki pengaruh besar dalam pembentukan karakter
setiap siswa. Pengaruh yang diberikan guru tidak hanya berawal dan berhenti di
dalam kelas, tetapi berlanjut di luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, guru
dapat berperan aktif mengajak siswa memanfaatkan perpustakaan dalam
mencari bahan rujukan pembelajaran yang ada.
Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang memiliki
kekuatan yang sangat luas karena dapat mencakup berbagai ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, maupun budaya. Perpustakaan menyimpan beragam koleksi
sumber informasi dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan siswa dimana
bahan-bahan perpustakaan dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk
disebarluaskan agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pengguna
perpustakaan.
3Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah
sekolah dan dekelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan
tujuan utama membantu sekolah mencapai tujuan khusus sekolah serta tujuan
pendidikan pada umumnya. Perpustakaan sekolah mempunyai peranan yang
penting dalam kerangka pendidikan sebagai salah satu penentu mutu hasil
pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas anak didik, program-program
pendidikan akan  tercapai sesuai dengan apa yang diinginkan dengan melibatkan
peranan dan fungsi perpustakaan sekolah. Karena itu keberadaan perpustakaan
sekolah sangat berarti. Tujuan khusus perpustakaan sekolah adalah membantu
sekolah mencapai tujuannya dengan kebijakan perpustakaan sekolah bernaung
(Bafadal, 2005: 2).
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya sebatas untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, melainkan juga untuk
membantu para siswa dalam mendapatkan bahan-bahan pelajaran yang
diinginkan. Sementara bagi guru, perpustakaan menjadi sumber referensi utama
untuk memperoleh materi-materi pelajaran (Hartono, 2016: 28).
Undang-Undang No 2 tahun 1989 Sistem Pendidikan Nasional,
perpustakaan secara tersirat disebutkan sebagai sarana penunjang proses belajar
mengajar sumber daya pendidikan. Dalam Undang - Undang RI No. 43 tentang
perpustakaan tahun 2009 pasal 38 disebutkan pembudayaan kegemaran
membaca pada satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
4dilakukan dengan mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai
proses pembelajaran.
Keberadaan perpustakaan sekolah sangatlah dibutuhkan oleh setiap
siswa yang ada dengan dapat memanfaatkan sumber informasi berupa koleksi-
koleksi yang ada dalam perpustakaan tersebut sebagai penunjang utama untuk
memperlancar proses belajar mengajar yang baik. Perpustakaan sebagai sumber
informasi seharusnya memiliki jumlah koleksi yang beraneka ragam agar para
pengguna jasa informasi tersebut dapat memanfaatkan koleksi sesuai dengan
kebutuhannya. Salah satu Ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya
suatu pemanfaatan perpustakaan sebagai firman Allah SWT dalam QS Al-Alaq
ayat 1 yang berbunyi:
 َ َ َ  يِ ٱ َ ِ ّ َر ِ ۡ ِ  ۡأ َ ۡ ٱ ٍ َ َ  ۡ ِ  َ ٰ َ ِ ۡ ٱ َ َ َ َ َرَو ۡأ َ ۡ ٱ
 ُمَ ۡ َ ۡ ٱ ِ َ َ ۡ ِ  َ َ  يِ ٱ ۡ َ ۡ َ  ۡ َ َ  َ ٰ َ ِ ۡ ٱ َ َ
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Departemen Agama Republik Indonesia, 2007)”.
Dalam ayat tersebut Allah SWT, memerintahkan kepada kita untuk
senantiasa membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-ilmu
yang bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat.
5Dari ayat di atas, sangat jelaslah bahwa dalam ajaran Islam sangat
ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu diberikan
derajat yang lebih tinggi oleh Allah SWT di dunia maupun di akhirat. Cara yang
efektif dalam mencari ilmu adalah dengan banyak membaca dan belajar. Kita
dituntut untuk selalu mencari literatur-literatur untuk dipelajari demi
pengembangan diri, salah satunya dengan mendatangi perpustakaan karena
perpustakaan menyimpan beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan
mudah. Perpustakaan menyediakan berbagai macam ilmu yang kita butuhkan.
Olehnya itu perpustakaan sering disebut sebagai gudang ilmu pengetahuan yang
mudah untuk diakses.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin (2015) tentang
peranan guru sebagai tenaga perpustakaan dalam pemberdayaan perpustakaan
sebagai sumber belajar di sekolah luar biasa yaketunis Yogyakarta diperoleh
hasil bahwa guru mempunyai peranan penting dalam mengoptimalkan peran
perpustakaan, pemberdayaan perpustakaan yang dilakukan oleh guru adalah
dengan cara mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan pada saat proses
belajar mengajar, guru juga memberikan pekerjaan rumah (PR) yang
menggunakan bahan referensi di perpustakaan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febriani (2014) tentang
Manfaat perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siwa di SMP diperoleh
hasil bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah telah dilakukan dengan baik
dilihat dari fungsi, pengelolaan dan frekuensi kehadiran siswa dari bulan juli
6hingga oktober sebesar 76% sehingga untu lebih memaksimalkan pemanfaatan
perpustakaan diharapkan adanya kerja sama antara guru, siswa dan pengelola
perpustakaan.
Demikian halnya dengan SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, berdasarkan
pengamatan yang penulis lakukan sebelumnya, SD Inpres Kassi-Kassi Makassar
memiliki perpustakaan yang sudah cukup baik dari segi koleksi. Namu disisi
lain siswa yang datang ke perpustakaan dengan keinginan pribadi untuk sekedar
membaca lebih sedikit dibandingkan siswa yang datang ke perpustakaan dengan
tujuan mengerjakan tugas dari guru. Padahal sudah diketahui bahwasanya
perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan siswa. Akan tetapi pada waktu
istirahat yang relatif singkat lebih banyak mereka habiskan bermain dari pada ke
Perpustakaan. Perpustakaan yang ada belum dimanfaatkan oleh siswa
sebagaimana semestinya. Masalah tersebut kemudian melandasi penulis untuk
lebih lanjut meneliti peranan guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar siswa di SD Inpres Kassi-Kassi Makassar.
Dalam sebuah perpustakaan sekolah, siswa merupakan sumber daya
yang penting karena mereka adalah penggerak utama aktivitas perpustakaan.
Banyak atau sedikitnya pengunjung dalam sebuah perpustakaan itu ditentukan
oleh sarana dan prasarana disebuah perpustakaan. Namun yang terlihat saat ini,
siswa cenderung merasa cukup dengan penjelasan yang diberikan oleh guru.
Guru yang seharusnya memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan
7perpustakaan dan pembinaan minat baca pada saat jam istirahat jarang ditemui.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap “Peranan
Guru dalam Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar Siswa di
SD Inpres Kassi – Kassi Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan sebelumnya, maka
permasalahan yang penulis dapatkan ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres Kassi-Kassi Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan
batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum
sebagai parameter penelitian. Dalam penelitian.
Fokus penelitian yang peneliti tekankan adalah Peranan guru sebagai
motivator atau fasilitator terhadap siswanya, Perpustakaan sekolah
merupakan sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan sehingga setiap
sekolah semestinya memiliki perpustakaan, dan Pemanfaatan perpustakaan
8sehingga perpustakaan dapat menjadi sumber belajar siswa di SD Inpres
Kassi-Kassi Kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan menghindari
adanya ketidakpahaman terkait penelitian ini maka penulis memberikan
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul proposal
“Peranan Guru Dalam Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar
Siswa di SD Inpres Kassi-Kassi Kota Makassar”.
Guru merupakan satu-satunya sumber belajar. Tuntutan
perkembangan zaman mengharuskan direkamnya pesan-pesan pendidikan
dan pembelajaran secara tertulis dalam bentuk buku. Peranan guru yang
sebenarnya memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada
siswa-siswanya adalah tugas penting yang selama ini belum dilaksanakan
sepenuhnya. Guru dan media pendidikan hendaknya bahu membahu dalam
memberi kemudahan belajar bagi siswa.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas
penyelenggaraan pendidikan sehingga setiap sekolah semestinya memiliki
perpustakaan. Perpustakaan sekolah seharusnya berada di lingkungan
sekolah dan sepenuhnya dikelola oleh sekolah yang bersangkutan.
Tujuannya adalah membantu para murid mencapai tujuan khusus sekolah
yang bersangkutan dan tujuan pendidikan pada umumnya.
9Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna,
faedah, ditambah imbuhan pe-an yang ketika dipakai bersama kata manfaat
berarti usaha atau proses. Dengan demikian pemanfaatan berarti usaha dan
proses pengguna atau pemakai. Pemanfaatan yang dimaksud dalam skripsi
ini adalah cara atau jenis kegiatan yang dilakukan oleh pemustaka untuk
memanfaatkan bahan pustaka berupa koleksi buku perpustakaan.
Sumber belajar dalam pengertian sempit misalnya buku-buku atau
bahan-bahan tercetak lainnya. Pengertian itu masih banyak dipakai dewasa
ini oleh sebagian besar guru. Misalnya dalam program pengajaran yang
biasa disusun oleh para guru terdapat komponen sumber belajar, dan pada
umumnya diisi dengan teks atau buku wajib yang dianjurkan.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan yang
dikemukakan dalam penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres Kassi-Kassi Kota
Makassar.
b. Mengetahu Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan





1) Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan
objek kajian ini.
2) Sebagai tambahan informasi ilmu perpustakaan.
b. Praktis
1) Memberikan masukan kepada guru dalam mengoptimalkan
peranannya dalam pemilihan strategi yang tepat agar siswa dapat
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.
2) Memberikan masukan kepada pihak sekolah tentang perlunya
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa.
3) Memberikan masukan kepada perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber
belajar siswa.
E. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Peranan guru dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres Kassi-kassi Kota Makassar”, untuk
memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa referensi yang dianggap relevan dalam menunjang penelitian ini,
seperti:
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1. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, buku
ini membahas tentang guru dan media pendidikan hendaknya bahu
membahu dalam memberi kemudahan belajar bagi siswa. (Sadiman, 2002)
2. Teknologi Pengajaran, buku ini membahas Pengertian sumber belajar bila
diartikan sebagai semua sarana pengajaran yang dapat menyajikan pesan
secara auditif maupun visual saja, misalnya OHP, slides, video, film, dan
perangkat keras lainnya. Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi
sangat luas maknanya, seluas hidup itu sendiri, karena segala sesuatu yang
dialami dianggap sebagai sumber belajar sepanjang hal itu membawa
pengalaman yang menyebabkan belajar. (Sudjana, 2009)
3. Profesionalisme Guru, buku ini membahas tentang sebagai pembimbing,
guru mempunyai tugas memberi bimbingan kepada pelajar dalam
memcahkan masalah yang dihadapinya, sebab proses belajar-mengajar
berkaitan keras dengan berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non
akademis. (Sulaiman,2013)
4. Pengantar Ilmu Perpustakaan, buku ini membehas tentang Perpustakaan
sekolah adalah yang tergabung pada sebuah sekolah dikelola sepenuhnya
oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah
untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada
umumnya. (Sulistio Basuki, 1993)
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5. Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, buku ini membahas tentang
pengertian perpustakaan sekolah, program dan kegiatan serta misi
perpustakaan sekolah. (Suherman, 2013)
6. Peranan Guru Sebagai Tenaga Perpustakaan Dalam Pemberdayaan
Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Di Sekolah Luar Biasa Yaketunis
Yogyakarta, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan Kearsipan Khizanah
Al-Hikmah, 3(1), 41-48. (Aminuddin, Nurul Aidha. 2015)
7. Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran, buku ini membahas tentang guru
sebagai kerja profesi memiliki peranan yang penting untuk melakukan





Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
peristiwa: Beliau mempunyai- besar dalam menggerakkan revolusi (KBBI,
2002:858).
Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup
kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor
tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen pengajaran yang
memegang peranan penting dan utama karena keberhasilan proses belajar-
mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru (Usman, 2002 : 1).
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologi peserta didik. Selai itu dalam proses pembelajaran, pendidik
memberikan keteladanan. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif dan efesien.
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Guru memiliki jasa yang tiada bandingannya meskipun dibandingkan
dengan  profesi yang lain. Ada dua hal yang melekat pada diri guru yaitu;
mendidik dan mengajar. Mendidik artinya guru mengubah dan membentuk
perilaku dan kepribadian peserta didik melalui keteladanan, sikap dan perilaku
yang dapat disaksikan oleh peserta didik dan orang yang ada disekitarnya
(Latuconsina, 2013: 98).
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian. Sebab
orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut
sebagai guru. Adapun tiga peranan guru adalah:
1. Sebagai pengajar,
2. Sebagai pembimbing,
3. Sebagai administrator kelas.
Sebagai pembimbing, guru mempunyai tugas memberi bimbingan kepada
pelajar dalam  memcahkan masalah yang dihadapinya, sebab proses belajar-
mengajar berkaitan keras dengan berbagai masalah di luar kelas yang sifatnya non
akademis (Sulaiman, 2013:39).
Program bimbingan tidak dapat terlepas dari bantuan yang diberikan oleh
guru-guru, tanpa bantuan tersebut program itu akan sia-sia tidak berguna karena
guru sebagai staf sekolah yang paling banyak hubungannya dengan siswa. Guru
adalah seseorang yang dapat memberikan data yang paling cermat dan lengkap
bagi pembimbing. Di samping itu, mengingat hubungannya dengan siswa guru
dapat mengarahkan siswa kepada pemanfaatan program bimbingan. Guru dapat
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pula memberi penjelasan tentang segi-segi kelemahan dan keistimewaan siswa
(Hana, 1978: 220).
Peranan guru adalah dimana guru menjalankan perannya dengan menjadi
motivator atau fasilitator pemanfaatan perpustakaan sehingga perpustakaan
tersebut dapat menjadi sumber belajar siswa. Guru sebagai motivator harus
memberikan motivasi kepada peserta didik dalam rangka meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan. Oleh karena itu, guru diharapkan menjaga agar perta
didik tetap miliki motivasi yang tinggi sehingga peserta didik akan memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar.
Menurut Latuconsina (2013: 112), guru sebagai kerja profesi memiliki
peranan yang penting untuk melakukan perubahan akan peserta didik yang
dihadapinya. Adapun peranan guru dalam pembelajaran yaitu :
1. Korektor
Guru dapat membedakan nilai yang baik dan buruk. Peserta didik yang
dihadapi guru boleh jadi ada yang telah memiliki nilai-nilai baik dan buruk
yang memungkinkan mempengaruhi perilaku peserta didik .
2. Inspirator
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk menemukan dan menyelesaikan
problem yang dihadapi peserta didik. Pembelajaran tersebut membuka ruang
yang seluasnya kepada peserta didik untuk melatih dirinya melahirkan
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berbagai pemikiran dan inspirasi positif dalam rangka pengembangan materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru di sekolah.
3. Informator
Guru sebagai sumber informasi dan mendorong peserta didik untuk
mendapatkan inforasi yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan tegnologi. Penguasaan informasi bagi peserta didik dapat menjadi
pendukung timbulnya motivasi belajar bagi peserta didik.
4. Organisator
Guru harus memahami bahwa peserta didik yang dihadapi beraneka
ragam kemampuan yang dimilikinya. Hubungannya dengan hal tersebut guru
harus mengambil peranan dengan mengelola dan mendapatkan nilai-nilai
positif dalam pembelajaran. Misalnya dalam kegiatan kerja kelompok, peserta
didik digabungkan antara yang pintar dan yang kurang/tidak pintar. Dalam
proses pembelajaran akan terjadi interaksi diantara peserta didik.
5. Motivator
Guru sebagai motivator artinya guru hendaknya dapat mendorong
peserta didik agar bergairah dan aktif belajar baik pada saat berada di sekolah
maupun dirumah.
6. Fasilitator
Guru hendaknya menyediakan fasilitas yang yang memungkinkan
peserta didik dapat belajar dengan mudah.
17
7. Mediator
Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan
jenisnya, baik media non material maupun material. Pemanfaatan media yang
dibutuhkan peserta didik dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan mudah dan efektif.
Guru dalam menjalankan tugas-tugasnya harus memiliki hal penting
yaitu;
a. Guru harus mampu membangkitkan perhatian peserta didik pada meteri
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan
sumber belajar yang bervariasi.
b. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif berfikir
serta mencari dan menemuka sendiri pengetahuan.
c. Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan
penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta
didik.
d. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik dan agar peserta didik
menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang diberikannya
(Latuconsina, 2013: 99).
Guru merupakan satu-satunya sumber belajar. Tuntutan perkembangan
zaman mengharuskan direkamnya pesan-pesan pendidikan dan pembelajaran
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secara tertulis dalam bentuk buku. Peranan guru yang sebenarnya memberikan
perhatian dan bimbingan secara individual kepada siswa-siswanya adalah tugas
penting yang selama ini belim dilaksanakan sepenuhnya. Guru dan media
pendidikan hendaknya bahu membahu dalam memberi kemudahan belajar bagi
siswa. (Sadirman, 2002: 10)
Pengajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media yang
akan digunakan dalam proses pengajaran itu juga memerlukan perencanaan yang
baik. Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa seorang
guru memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasar
pertimbangan antara lain
(a) Merasa sudah akrab dengan media itu (papan tulis atau proyektor
transparansi),
(b) Merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih
baik dari pada dirinya sendiri (diagram pada flip chart),
(c) Media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa, serta
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstuktur dan terorganisasi.
Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Arsyad, 1997 : 65).
B. Perpustakaan Sekolah
Menurut standar nasional pendidikan pasal 42 mengenai standar sarana
dan prasarana yaitu:
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1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratirium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang/tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan.
Dalam pendidikan perpustakaan menjadi “jantung” sekolah. Sebagai
fungsi jantung dalam tubuh, perpustakaan sangat menentukan sehat tidaknya
sistem pendidikan sekolah. Apabila jantung tidak berfungsi, akan mengakibatkan
kelumpuhan, dan apabila sekolah tidak memiliki perpustakaan, sama seperti
tubuh yang tidak memiliki jantung alias tidak memiliki daya hidup. Faktor paling
penting lainnya untuk menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan
adalah adalah program atau kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Kalau
perpustakaan diibaratkan sebagai jantung, program adalah nyawanya. Jantung
tidak akan berdenyut apabila nyawa tidak ada. Program atau kegiatan yang dibuat
hendaknya diprioritaskan untuk menarik minat siswa pada bahan bacaan serta
meningkatkan minat baca siswa. Indikator keberhasilan sebuah program
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perpustakaan adalah miningkatkan dinamika minat baca dan kebiasaan membaca
(reading habbit) para siswa (Suherman, 2013: 17).
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas
penyelenggaraan pendidikan sehingga setiap sekolah semestinya memiliki
perpustakaan. Perpustakaan sekolah seharusnya berada di lingkungan sekolah dan
sepenuhnya di kelolah oleh sekolah yang bersangkutan. Tujuannya adalah
membantu para murid mencapai tujuan khusus sekolah yang bersangkutan dan
tujuan pendidikan pada umumnya. Perpustakaan yang ada disekolah untuk
melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi (Suherman,
2013: 20).
Milburga (1986:55) mengartikan perpustakaan sekolah adalah suatu unit
kerja dari sebuah lembaga pendidikan yang merupakan tempat penyimpan koleksi
bahan pustaka penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis, yang
digunakan secara berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk
mengembangkan dan memperdalam pengetahuan baik oleh pendidikan maupun
terdidik di sekolah tersebut.
Sementara Suherman (2009: 39) berpendapat bahwa perpustakaan sekolah
adalah sebuah jasa yang ditujukan kepada semua anggota komunitas sekolah:
Murid, Guru, Staf, Komite sekolah dan orang tua murid (Halik, 2015 : 16). Di
dalam buku school library guidelines yang dibuat oleh International Federation
Librarian Association (IFLA) UNESCO disebutkan bahwa misi perpustakaan
sekolah adalah :
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1. Menyediakan informasi dan gagasan yang menjadi dasar untuk membentuk
masyarakat yang bebasis informasi dan ilmu pengentahuan.
2. Merupakan sarana bagi peserta didik agar terampil belajar sepanjang hayat
dan mampu mengembangkan daya piker agar mereka dapat hudup sebagai
warga Negara yang bertangnggung jawab ( Suherman, 2013 : 22).
Perpustakaan sekolah juga terintegrasi dengan kurikulum, perpustakaan
melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah meliputi :
1. Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui :
a) Mendongeng.
b) Membaca bersama.
c) Menceritakan kembali hasil baca
2. Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan
pustakawan.
3. Pengajaran program literasi informasi.
4. Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran.
5. Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi pubik.
6. Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik.
7. Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan (referensi) materi
pengajaran.
8. Pembelajaran berbasis teknologi informasi bekerja sama dengan guru bidang
studi.
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C. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Eksistensi suatu perpustakaan sekolah adalah bila ia dapat menunjang
tujuan dan program-program dari lembaga dimana perpustakaan tersebut
bernaung, dengan kata lain dapat menunjang kurikulum sekolah yang
bersangkutan. Dengan sendirinya, ini berarti bahwa fungsi dari pada perpustakaan
haruslah diselaraskan dengan fungsi dan tujuan dari pada sekolah itu. Karena
itulah maka seorang pendidik dan ahli kurikulum stephen A. Romine dalam
Trimono (1985:7) mengemukakan bahwa perpustakaan sekolah adalah suatu unit
pelayanan di dalam sekolah yang bersangkutan dan kehadirannya hanya dapat
dibenarkan sejauh ia mampu membantu pencapaian/pengembangan tujuan-tujuan
dari sekolah itu.
Secara singkat fungsi perpustakaan sekolah pada umumnya dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan.
2. Perpustakaan sebagai sumber pembinaan kurikulum.
3. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar.
4. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca.
5. Perpustakaan sebagai penanaman disiplin (Soedibyo, 1987: 86).
Untuk lebih jelasnya penulis menguraikan satu persatu dari kelima fungsi
tersebut :
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1. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan
Menurut sistem dan sifatnya, pendidikan dapat ditempuh secara
formal, non formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya. Oleh karena itu, perpustakaan sebagai gudang ilmu dan sumber
informasi akan memainkan peranan yang sangat penting dalam menunjang
ketiga system pendidikan tersebut. Makin rajin seseorang memanfaatkan
perpustakaan makin banyak pula ilmu pengetahuan yang diperoleh. Dilain
sisi, pendidikan pada dasarnya merupakan proses pemindahan pewarisan
kebudayaan dan pengetahuan dari segala yang dilestarikan di perpustakaan
kepada generasi berikutnya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perpustakaan merupakan
salah satu sarana utama yang dapat menunjang proses pendidikan.
2. Perpustakaan sebagai sumber kurikulum
Perkembangan konsep perpustakaan sebagai sumber pembinaan
kurikulum adalah perpaduan antara fungsi perpustakaan dan pusat multi
media untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sasaran didik tertentu
dalam suatu lembaga pendidikan, karena itu kehadiran perpustakaan sebagai
sumber pembinaan kurikulum mempunyai tujuan atau sasaran untuk
meningkatkan efektivitas dan efesiensi proses belajar mengajar melalui
pengembangan intruksional. Pengembangan intruksional tersebut di proses
secara sistematis dan berkelanjutan yang membantu para guru merencanakan
kegiatan belajar mengajar para peserta didiknya.
24
Dalam proses ini diidentifikasi berbagai variasi pilihan kegiatan
belajar mengajar lengkap dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
3. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar.
Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelolah sumber belajar
semestinya menduduki posisi kunci dalam proses pendidikan dan pelatihan
yang ada, baik dilingkungan sekolah, luar sekolah, dunia kerja, maupun
masyarakat pada umumnya. Namun, kenyataan masih jauh dari harapan.
Perpustakaan masih belum benar-benar memasyarakat. Hal itu biasa terjadi,
misalnya karena rendahnya minat baca dan kurangnya kesadaran bahwa
belajar harus mencari sendiri informasi atau jawaban atas persoalan yang
dihadapi.
4. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca.
Disamping buku yang akan menunjang proses belajar mengajar,
sebuah perpustakaan harus juga menyediakan koleksi-koleksi bacaan yang
menarik untuk menggugah kesenangan membaca dan menolong siswa untuk
terus gemar membaca sesuai dengan selera masing-masing dan tingkat
perkembangan siswa yang memanfaatkan perpustakaan.
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kerja sama antara guru dan
pengelolah perpustakaan dalam memberikan bimbingan baik secara langsung
maupun tidak langsung.
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5. Perpustakaan dan penanaman disiplin.
Pendayagunaan sebuah perpustakaan harus diatur sehingga buku-buku
yang dipakai oleh sebanyak mungkin yang memerlukannya. Lama
peminjaman harus ditetapkan begitu juga kalau terlambat mengembalikannya,
rusak atau hilang harus diberi sanksi. Dengan kata lain pengguna
perpustakaan harus menaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tugas pokok perpustakaan adalah
mengumpulkan bahan pustaka dari masa lalu, sekarang serta menyimpan dan
menyediakan untuk keperluan untuk pengguna perpustakaan kini dan masa yang
akan datang.
Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011, 8), Fungsi perpustakaan
sekolah adalah:
1. Pusat sumber belajar.
2. Pusat kegiatan literasi informasi.
3. Pusat penelitian.
4. Pusat kegiatan baca membaca.
5. Tempat kegiatan kreatif, imajinatif, inspiratif dan menyenangkan.
Dengan demikian perpustakaan memeliki dua fungsi utama yaitu fungsi
yang dimaksud dalam hal ini adalah informasi yang diterangkan dalam berbagai
media. Sebagian terbesar informasi yang dikumpulkan saat ini oleh perpustakaan
adalah media tertulis atau tercetak. Maka tidak mengherankan apabila sebagian
masyarakat umum lalu menganggap bahwa perpustakaan adalah tempat kumpulan
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buku dan tugas pustakawan adalah menata dan menjaga buku saja. Ketidak
tepatan interpretasi tersebut juga didukung oleh kegiatan kebanyakan
perpustakaan yang terlalu mengutamakan pengolahan teknis perpustakaan atau
pembangunan infrastruktur. Kegiatan ini memanglbih mencerminkan wadah
informasi dari pada isi informasinya. Pada hal isi informasi inilah yang paling
diperlukan pengguna informasi perpustakaan.
Senada dengan itu Martono dalam Asriadi (2008: 21-22) mengemukakan
bahwa fungsi perpustakaan adalah mendidik warga masyarakat untuk maju,
memberi pelayanan informasi berbagai bidang pengetahuan, membatu pelayanan
kepada seseorang untuk melakukan riset khususnya riset kepustakaan, sebagai
tempat rekreasi sehat dan edukatif.
Dengan memperhatikan fungsi perpustakaan tersebut di atas, maka dapat
dikatan bahwa perpustakaan berfungsi vital dalam usaha pengembangan dan
peningkatan pengetahuan bagi siapapun.
Sesuai dengan fungsi dasarnya sebagai the preservation of knowledge,
perpustakaan sekolah selayaknya mengusahakan secara maksimal untuk
mengumpulkan, memelihara, dan menyebar luaskan segala jenis bahan pustaka
yang berisi pengetahuan dan teknologi yang penting dan bermanfaat bagi
masyarakat yang akan dilayani.
Karena fungsi pusat sumber daya informasi ini, perpustakaan dapat
menjadi pusat pembelajaran sepanjang hayat. Artinya, perpustakaan menyediakan
informasi yang edukatif, mendidik, dan menambah wawasan serta mengetahui
27
bagi pembacanya, sekaligus tidak membatasi siapa dan berapa usia pemustaka
yang akan memanfaatkan informasi di perpustakaan (Suarno, 2014 : 119).
Adapun tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar dan
bagian integral dari sekolah bersama-sama sumber belajar lainnya bertujuan
mendukung proses belajar mengajar demi tercapainya  tujuan pendidikan sekolah.
Tujuan diselenggarakannya suatu perpustakaan pada umumnya untuk hal berikut.
1. Memberikan layanan informasi yang memuaskan penggunanya.
2. Menunjang pencapaian visi dan misi badan/organisasi/instansi induknya
(Hartono, 2016:27).
D. Pemanfaatan Perpustakaan
Perpustakaan bisa juga dikatakan media informasi jauh ketinggalan
dibandingkan dengan institusi ilmiah lainnya. Penyebabnya antara lain adalah
masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap sumber belajar di
perpustakaan dan kurangnya upaya pustakawan memberikan pelayanan kepada
pemustaka.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa pemanfaatan
mengandung arti “proses, care, pembuatan pemanfaatan.( Tim Redaksi Kamus
Dan Pusat Bahasaa : 823).
Menurut Poerwadarminta (2002: 125) pemanfaatan adalah suatu kegiatan,
proses, cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat.
Istilah pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang
mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan.
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Bermanfaat atau tidaknya sebuah perpustakaan berkaitan erat dengan
adanya pembinaan layanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan, yaitu upaya
untuk mendayagunakan semua koleksi dan sarana prasarana perpustakaan. dalam
menyelenggarakan perpustakaan, hal yang utama adalah mengupayakan agar
semua koleksi dan layanan perpustakaan dimanfaatkan oleh pengguna dengan
baik (Abbas, 2015:11-12).
Manfaat perpustakaan sekolah secara terinci yang dikemukakan oleh
Bafadal (2006:5-6) adalah sebagai berikut:
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
membaca.
2. Dapat memperkaya pengalaman belajar murid.
3. Dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid-murid
mampu belajar mandiri.
4. Dapat mempercepat penguasaan teknik membaca.
5. Dapat membantu perkembangan kecakapan membaca.
6. Dapat melatih murid-murid ke arah yang bertanggung jawab.
7. Dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
8. Dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber pengajaran.
9. Dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota staf sekolah dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kepala perpustakaan dapat pula membantu proses bimbingan dengan
menyediakan perpustakaan untuk menjadi laboratirium bimbingan tempat
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kembali siswa yang memerlukan pemanfaatan buku bimbingan yang ada di
sekolah (Hana, 1978: 220).
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah, indikasi
manfaat tersebut berupa tingginya prestasi murid-murid, terbiasa belajar mandiri,
dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Jadi perpustakaan dapat bermanfaat dengan baik jika bahan pustaka yang
dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar,
agar dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan
pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selerah para
pembaca dalam hal ini adalah murid-murid.
E. Faktor Yang Mendukung Siswa Dalam Pemanfaatan Perpustakaan
Adapun faktor yang mendukung siswa terhadap pemanfaatan
perpustakaan sekolah adalah:
1. Minat Siswa
Faktor minat siswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan
perpustakaan sekolah, karena siswa ada kesadaran pribadi siswa sebagai
pendorong jiwanya untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah demi
kelancaran studinya. Seperti yang dikatakan Sadirman (1988:76) bahwa minat
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan
atau kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang sudah
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tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai
hubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat
merupakan kecendrungan jiwa seseorang kepada seseorang.
Dengan adanya minat baca terutama dalam hal membaca buku-buku
yang tersedia di perpustakaan sekolah maka sendirinya perpustakaan sekolah
tersebut turut membantu terhadap kelancaran aktivitas belajar siswa itu.
Karena bagaimanapun lengkap dan baik sarana dan fasilitas yang ada pada
perpustakaan sekolah tidak akan bermanfaat sebagai mana yang diinginkan
kalau tidak ada minat siswa untuk memanfaatkannya terutama minat baca
siswa terhadap buku-buku perpustakaan.
2. Tenaga Pengelola
Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan berhasil
tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat perpustakaan
bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka para pengelolah
dan penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan kedudukan
perpustakaan bagi pelajar, memahammi keperluan siswa dan kemudian
menguasai liku-liku kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan itu sendiri.
Seorang petugas perpustakaan harus memiliki rasa tanggung jawab
yang besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi yang ditanggung oleh
perpustakaan dapat dicapai. “maka sungguh diharapkan bahwa seorang
petugas perpustakaan pertama-tama adalah pecinta buku atau terlebih lagi
pecinta ilmu pengetahuan”. (semiawan,1990: 10).
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Kecintaan akan buku dan ilmu pengetahuan akan membuat orang
antusias untuk terus menambah koleksi, mengusahakan agar semakin banyak
orang bisa menikmati dan menggunakannya, mengusahakan orang yang
membutuhkan informasi dengan mudah dan dengan segera menemukan yang
dibutuhkannya. Seorang pustakawan yang sejati tidak akan senang melihat
ruang perpustakaan sunyi, sepi dan buku-buku perpustakaan rapi, teratur dan
bersih yang berarti tidak pernah dimanfaatkan (semiawan, 1990: 10).
Pada umumnya pengelolah perpustakaan di sekolah diserahkan kepada
seorang guru yang diberi tanggung jawab pengelolah perpustakaan  disamping
tugas mengajarnya yang utama. “pengelolah perpustakaan sekolah adalah
seorang guru yang ditugaskan oleh kepala sekolah dan tugasnya bukan
sekedar menjaga buku tetapi seluruh kegiatan perpustakaan harus dapat
dilaksanakannya seperti seorang pustakawan” ( Nurfah, 2013: 31).
Untuk menjadi pustakawan perlu memenuhi persyaratan tertentu,
antara lain menguasai kurikulum sekolah dengan kegiatan perpustakaan. Guru
pustakawan hendaknya mampu menyebarluaskan misi dan pencapaian tugas
perpustakaan serta membina dan meningkatkan minat baca siswa. dengan
adanya kecakapan dan pengetahuan serta moral para pengelolah perpustakaan
sekolah, maka dengan sendirinya pengelolaannya juga akan baik sehingga
akan menunjang terhadap kelancaran proses belajar di sekolah.
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3. Koleksi perpustakaan
Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan
maksud didirikannya perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan sekolah ialah
berusaha memberikan pelayanan kepada sekolah agar kegiatan belajar
mengajar yang digariskan di dalam kurikulum dapat berjalan dengan lancar
(milburga, 1991: 55-56).
Sesuai dengan maksud itulah maka tentunya perpustakaan harus dapat
menyediakan segala keperluan peralatan yang menunjang pengajaran yang
dilaksanakan di sekolah baik berupa buku-buku pegangan, buku-buku
perlengkapan dan sebagainya maupun bahan-bahan pengajaran lainnya seperti
alat peraga. Mengenai koleksi yang berupa buku, maka suatu perpustakaan
sekolah paling tidak memerlukan buku-buku pegangan wajib murid, buku-
buku perlengkapan pelajaran murid dan buku-buku pegangan bagi guru dalam
mengajar.
Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan harus
dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan
pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para
pembaca yang dalam hal ini adalah murid-murid (Bafadal, 1992: 5). Bahan-
bahan yang diperlukan untuk koleksi perpustakaan selain buku-buku adalah
majalah, surat kabar, kiping, pamlet-pamlet dan alat peraga lainnya seperti
globe, peta dan sebagainya. Mengenai keadaannya juga harus ditempatkan
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pada tempatnya dan murid mudah terlihat serta telah di inventarisir sebelum
digunakan.
4. Motivasi Guru
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong untuk melakukan
sesuatu. Ada dua jenis motivasi, yaitu:
a) Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam
diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi
atas kemampuan sendiri.
b) Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari
luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari
orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau
melakukan sesuatu atau belajar ( sardiman, 1988: 73).
Sehubungan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah, maka
motivasi guru adalah merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi,
karena tanpa adanya motivasi yang diberikan oleh guru untuk memanfaatkan
perpustakaan dalam aktivitas belajarnya siswa akan terpacu untuk
meningkatkan aktivitas belajarnya.
Motivasi guru ini perlu diperhatikan, karena untuk membangkitkan
untuk menggairahkan siswa terhadap perpustakaan diperlukan bantuan guru,
guru hendaknya berperan sebagai pendorong, motivasi, agar motif-motif
positif dibangkitkan dan ditingkatkan dari dalam diri anak (Nurfah, 2013: 33).
34
Motivasi yang diberikan oleh guru disini bukan hanya dalam
membangkitkan gairah siswa terhadap perpustakaan, namun juga bisa
diberikan dengan penugasan yang mengharuskan mereka memanfaatkan
bahan perpustakaan juga memberikan motivasi untuk gemar membaca.
F. Sumber Belajar Bagi Siswa
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalah, misalnya, buku-buku atau
bahan-bahan tercetak lainnya. Pengertian itu masi banyak dipakai dewasa ini oleh
sebagian besat guru. Misalnya dalam program pengajaran yang biasa disusun oleh
parah guru terdapat komponen sumber belajar, dan pada umumnya akan diisi
dengan teks atau buku wajib yang dianjurkan. Pengertian sumber belajar tersebut
sama sempitnya bila diartikan sebagai semua sarana pengajaran yang dapat
menyajikan pesan secara auditif maupun visual saja, misalnya OHP, slides, video,
film, dan perangkat keras lainnya.
Sumber belajar dalam pengertian tersebut menjadi sangat luas maknanya,
seluas hidup itu sendiri, karena segala sesuatu yang dialami dianggap sebagai
sumber belajar sepanjang hal itu membawa pengalaman yang menyebabkan
belajar (Sudjana, 2009: 76).
Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud
tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secarah
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik
dalam mencapai tujuan belajarnya. Sumber belajar tersebut dapat dibedakan
menjadi 6 jenis, yaitu pesan,orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan. Pesan
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adalah segalah informasi dalam bentuk ide/gagasan, fakta, data, yang
disampaikan kepada peserta didik, biasanya pesan-pesan ini sudah tertuang dalam
kurikulum yang berlaku.
Orang adalah yang berperan sebagai pengolah dan penyaji pesan, seperti
guru, pembimbing, dan narasumber lain yang dilibatkan dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan berkaitan dengan software atau perangkat lunak yang berisis
pesan-pesan pembelajaran, seperti buku, teks, modul, majalah, paket belajar ,
termasuk juga film, program televisi, dan kaset audio.
Alat adalah perangkat keras ( hardware) yang digunakan untuk
menyajikan pesan/bahan ajar, seperti simulasi, diskusi, demonstrasi, pemecahan
masalah. Sumber belajar terakhir, yaitu lingkungan yang dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan pembelajaran (Safei, 2011: 37).
Buku pelajaran merupakan alat pengajaran yang paling banyak digunakan
di antara semua alat pengajaran lainnya. Buku pelajaran telah digunakan sejak
manusia pandai menulis dan membaca, akan tetapi meluas dengan cepat setelah
ditemukan alat cetak. Buku pelajaran hanya salah satu sumber yang perlu
diperlengkap dengan sumber lain seperti perpustakaan, observasi lingkungan, dan
lain-lain.
Ada tiga stakeholder utama yang harus saling bahu membahu untuk
menanamkan minat baca sejak dini, antara lain:
1. Pemerintah/depdiknas/sekolah dalam hal pendanaan untuk pembinaan koleksi
perpustakaan sekolah.
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2. Guru sebagai pelaksana pendidikan untuk lebih intensif dalam mendorong dan
meningkatkan minat baca pada peserta didik.
3. Orang tua/wali dari peserta didik sebagai pihak yang paling bertanggung
jawab terhadap masa depan si anak (Hartono, 2016:284).
Oleh karena ilmu terus berkembang maka guru harus mencari bahan baru
untuk hal-hal yang telah usang dan tak berlaku lagi. Menggunakan buku pelajaran
menuntut kesanggupan dan kecepatan murid untuk membaca dan menangkap
isinya. Anak-anak harus dilatih membaca cepat. Selain itu mereka harus
menguasai bahasa yang digunakan dalam buku itu.
Ada gejala dalam pendidikan modern untuk beralih dari pengajaran yang
berpusat pada guru kearah belajar yang mengutamakan kegiatan murid. Aktivitas
murid, belajar berdasarkan pengalaman murid. Anak harus didik untuk belajar-
belajar “learning to learning” atau belajar sendiri, mencari bahan pelajaran dari
berbagai sumber seperti buku, rekaman, film, radio dan televisi.
Perkembangan perpustakaan dan alat audio visual, termasuk siaran radio
dan televisi turut mengembangkan kesempatan dan kesanggupan untuk belajar




Metodologi Penelitian adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup
keterpaduan antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan
berkenaan dengan instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data
dengan tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yakni sesuatu yang
apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Penelitian kualitatif
menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Dalam penelitian kualitatif, karena masalah yang dibawa oleh peneliti
masih bersifat sementara, dan bersifat holistik (menyeluruh), maka judul dalam
penelitian kualitatif yang dirumuskan dalam proposal juga masih bersifat
sementara, dan akan berkembang ssetelah memasuki lapangan. (Sugiyono, 2012:
290)
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yakni penelitian yang menggunakan
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wawancara untuk mendeskripsikan data-data yang penulis peroleh dari informan
untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang peranan guru
dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres
Kassi-Kassi Kota Makassar.
B. Lokasi Penelitian
SD Inpres kassi-kassi makassar terletak di jalan Pinang No. 1, Kelurahan
Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Sekolah yang beroprasi pada
tahun 1979 dibangun pada tanah seluas 4800 M persegi, dengan luas bangunan
516 M persegi. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar adalah 40307579. Saat ini SD Inpres Kassi-Kassi Makassar dikepalai
oleh Ibu Hj. Siang, S. Pd., MM.
Sekolah yang memiiki lokasi strategis membuatnya mudah untuk dicapai.
Sekolah ini dapat dicapai dengan kendaraan roda dua, roda empat ataupun lebih.
1. Sarana dan prasarana sekolah
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan BAB VII Standar Sarana Dan Prasarana, Pasal 42 Ayat
(1) menyebutkan: “ Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur lan berkelanjutan”.
39
Sekolah ini dilengkapi dengan berbagai sarana pendukung kegiatan
pembelajaran, buku sumber belajar, yang disediakan dalam rangka pencapai
tujun nasional pendidikan pada umumnya.
Pada Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 Pasal 42 ayat (2)
menyebutkan : “setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang laboratirium, ruang kantin,  tempat
berolahraga, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelajutan”.
Sekolah yang memiliki bangunan dengan luas 516 M persegi ini
memiliki fasilitas ruangan yang cukup lengkap yang terdiri atas, 10 ruang
kelas untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, ruang guru, ruang kepala
sekolah, ruang perpustakaan, ruang tata usaha, ruang UKS, kantin sekolah dan
dapur sekolah.
2. Keadaan peserta didik
Peserta didik adalah aggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajaran yang tersedian
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertu. Peserta didik merupaan subjek
utama dalam penyelenggaraan suatu satuan pendidikan.
SD Inpres Kassi-Kassi Makassar yang letaknya sangat strategis,
terletak di dekat pemukiman penduduk, dan mudah dilalui kendaraan baik
kendaraan pribadi maupun kendaraan umum roda dua, roda empat ataupun
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lebih, membuat sekolah ini diminati oleh banyak orang. Pada tahun ajaran
2013/2014 jumlah siswa sebanyak 360, tahu ajaran 2014/2015 jumlah siswa
sebanyak 366, dan tahun ajaran 2016/217 jumlah siswa 330.
C. Waktu penelitian
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan November 2016, untuk
mengambil data selama jangka waktu satu bulan.
D. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data subjek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila penulis menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan
(Sugiyono, 2009: 129).
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah:
1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu guru,
siswa dan petugas perpustakaan di SD Inpres kassi-kassi Makassar dengan
memberikan sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian. Peneliti
memilih sumber data sejumlah pertanyaan sebagai instrumen penelitian.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 29
November sampai dengan 29 Desember 2016 tentang peranan guru dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SD Inpres Kassi-
Kassi Makassar. Adapun data informan adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Data Informan
No Nama Pekerjaan Kode
1. Hariati, S.pd. Guru I
2. Ernawati, S.pd Guru II
3. Heryanti Alamsyah, S.pd Guru III
4. Hj. Nur Haswah, S.pd Guru IV
5. Hasniati, S.pd Guru V
6. Saputra Mustafa Petugas perpustakaan VI
Beberapa sumber diatas merupakan unsur penting yang dapat
menunjang keberhasilan penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat
penulis mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan
dalam kaitannya dengan penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang
lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang terkait
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dengan kegiatan penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data adalah metode penelitian lapangan (field research).
Untuk memperoleh data yang relevan, maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data melalui :
1. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Ridwan, 2012:
77). Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang
terus terang dan tersamar, yakni posisi peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa
peneliti sedang melakukan penelitian. Akan tetapi, dalam suatu saat peneliti
juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk
menghindari data yang dicari merupakan data yang dirahasiakan.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data, dan sumbe data juga
memberikan jawaban secara lisan pula ( Wayan, 1993 : 61)
Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam dari narasumber/informan (Sugiyono, 2010: 317).
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan para nara sumber akan
diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa perangkat tambahan
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seperti: buku catatan, recorder dan kamera dengan pertimbangan penggunaan
perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dalam proses penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
sebagainya. Jadi, dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan relevansi dengan
tujuan penelitian (Arikunto, 2006: 206).
F. Instrumen Penelitian
Didalam buku karangan Sugiyono (2012:222) Metode Penelitian
Kuantitatif dan kualitatif. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi
validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuk objek penelitian,
baik secara akademik maupun logistiknya.
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Oleh
karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian, yang selanjutnya terjun ke lapangan.
Namun, selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Teknik observasi, dapat dilakukan dengan cara
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pengamatan langsung  yang terjadi di lapangan, sedangkan teknik wawancara
merupakan teknik yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada informan
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dan melakukan validasi adalah
peneliti sendiri.
G. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014 : 61).
Pendapat lain dikemukakan oleh Arikunto (2006 : 118), bahwa variabel adalah
objek penelitian menjadi titik perhatian suatu penelitian. Berdasarkan penelitian
tersebut peneliti ini mempunya variabel yaitu : 1) peranan guru, 2) pemanfaatan
perpustakaan.
H. Pengolahan Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Nasution (2014: 334)
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sitematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain. Sehingga dapat dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi Makasar
Perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi Makasar masih tergolong baru,
perpustakaan ini didirikan pada tahun 2013. Tujuan didirikannya perpustakaan
sekolah SD Inpres Kassi-Kassi Makasar adalah untuk menunjang Tri Darma
sekolah yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Perpustakaan berdiri di bawah naungan lembaga sekolah SD Inpres Kassi-
Kassi Makasar.
Perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi Makasar berlantai satu memiliki
luas 7x8m. Dari ukuran tersebut terdiri dari beberapa ruangan seperti ruang
baca sekaligus ruangan penyimpanan koleksi, ruang pengelolah perpustakaan
dan ruang kepala sekolah. Perpustakaan ini dikelolah hanya satu orang saja
yang bertugas sebagai administrasi sekaligus pengelolah perpustakaan.
B. Strategi Yang Diterapkan Oleh Guru Dalam Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Siswa Di SD Inpres Kassi-Kassi Kota Makassar
1. Memanfaatkan Koleksi Yang Ada di Perpustakaan
Dalam proses belajar mengajar keberadaan perpustakaan di SD
Inpres Kassi-Kassi Makassar akan sangat bermanfaat apabila dapat
digunakan dan dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan belajar
mengajar. Berbagai macam metode pengajaran dapat diterapkan guru
dalam mengajar. Salah satu teknik pengajaran yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan sebagai
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tempat ataupun sumber belajar. Untuk mengetahui peranan guru dalam
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SD Inpres
Kassi-Kassi Makassar, berikut gambaran pola pembelajaran yang
diterapkan guru kepada siswa dalam pemanfaatan perpustakaan
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan dalam
hal ini guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, maka peneliti menguraikan
hasil wawancara dari informan tersebut.
“Strategi yang saya terapkan dalam pemanfaatan perpustakaan
tergantung mata pelajaran contoh pelajaran sejarah biasanya
saya hanya meminjam buku-buku sejarah untuk siswa belajar di
kelas . Kalau membawa anak ke perpustakaan tidak”(Informan I,
29 November 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap informan, maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan
pepustakaan adalah dengan meminjam buku-buku yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan yang ada di perpustakaan.
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II, peneliti
bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
“Strategi yang diterapkan sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan pada saat itu contohnya: mata pelajara bahasa
indonesia tugasnya meringkas maka siswa diberi arahan untuk ke
perpustakaan agar memilih salah satu buku yang akan digunakan
dalam mengerjakan tugas tersebut” (Informan II, 29 November
2016).
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa salah
satu strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan
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sebagai sumber belajar siswa adalah memberikan tugas kepada siswa
secara langsung agar memanfaatkan perpustakaan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Hal yang senada dengan hal yang
diungkapkan oleh informan III, beliau mengatakan bahwa:
“adapun strategi yang saya terapkan agar siswa berkunjung
keperpustakaan adalah saya sering mengarahkan siswa
keperpustakaan untuk membaca apabila apabila mata pelajaran
bahasa indonesia, dan memberikan tugas meringkas” (Informan
III, 29 November 2016).
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa salah
satu strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa adalah beliau mengarahkan siswa
keperpustakaan untuk membaca apabila apabila mata pelajaran bahasa
indonesia, dan memberikan tugas meringkas.
Hal yang berbeda yang diungkapkan oleh informan IV, peneliti
bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
“Adapun strategi yang saya terapkan agar siswa berkunjung
keperpustakaan adalah diharuskan membaca selama 5 menit
sebelum memulai mata pelajaran”(Informan IV.30 November
2016).
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa salah
satu strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa adalah siswa diharuskan membaca selama 5
menit sebelum memulai mata pelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada Informan V, maka beliau mengatakan
bahwa:
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“Adapun strategi yang saya terapkan agar siswa berkunjung
keperpustakaan adalah tergantung dari mata pelajaran, seperti
pada pelajaran IPS untuk mengetahui tempat-tempat atau daerah-
daerah di Indonesia saya arahkan keperpustakaan” (Informan V,
1 Desember 2016).
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa salah
satu strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa adalah siswa diarahkan keperpustakaan
tergantung mata pelajaran yang diajarkan. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada Informan VI, maka beliau
mengatakan bahwa:
“Ada beberapa strategi yang diterapkan dalam pemanfaatan
perpustakaan, ada beberapa guru memanfaatkan perpustakaan
dalam kegiatan belajar seperti mengarahkan siswanya
keperpustakaan pada mata pelajaran tertentu ada juga
mengarahkan siswa untuk membaca sebelum memulai mata
pelajaran yang diajarkan” (Informan VI, 2 Desember 2016).
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai
sumber belajar siswa adalah siswa diarahkan keperpustakaan tergantung
mata pelajaran yang diajarkan dan mengarahkan siswa ke perpustakaan
untuk membaca sebelum memulai mata pelajaran.
Setelah melihat hasil wawancara dari beberapa guru di atas maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa beberapa guru SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar sering memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi
yang dapat membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar. Namun
pemanfaatan perpustakaan berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar
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disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Pemanfaatan perpustakaan juga
tidak dilakukan setiap hari tetapi dilakukan secara fleksibel.
Perpustakaan bisa dijadikan sebagai tempat untuk belajar.
Pembelajaran yang dilakukan diperpustakaan bisa menjadi variasi dalam
pembelajaran di kelas yang monoton. Dengan memanfaatkan perpustakaan
tersebut siswa dapat mengakses informasi dan pengetahuan melalui
koleksi bahan pustaka yang bervariasi. Mereka juga bisa berdiskusi setelah
mencari referensi yang sesuai dengan materi yang di ajarkan. Jadi
pembelajaran akan lebih dinamis dan aktif.
2. Mengarahkan siswa ke perpustakaan
Guru seharusnya mengajak siswa untuk membaca buku-buku yang
ada di perpustakaan dan memberi tugas yang sumbernya dicari di
perpustakaan. Selain itu guru juga berusaha untuk menumbuhka minat
baca siswa dengan cara menghimbau siswa untuk memanfaatkan
perpustakaan. Peneliti menanyakan kepada beberpa informan guru, apakah
mereka sering mengarahkan siswa untuk mengunjungi pepustakaan.
“sering, saya biasanya mengarahkan siswa keperpustakaan
tergantung mata pelajaran yang diajarkan”( Informan I, 29
November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan I,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa sering diarahkan ke perpustakaan
untuk mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan.
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II, peneliti bertanya
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langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau
menyatakan bahwa :
“Saya membawa siswa ke perpustakaan setiap minggu dalam mata
pelajaran bahasa indonesia, karena koleksi yang ada di
perpustakaan bisa digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan
tugas bahasa indonesia yang saya berikan” (Informan II, 29
November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan II,
maka dapat disimpulkan bahwa mengarahkan siswa ke perpustakaan setiap
minggu dalam mata pelajaran bahasa indonesia, karena ketika siswa
berada di perpustakaan siswa dapat memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh
gurunya. Hal yang sama  juga dikatakan oleh informan III, dengan
menggunakan  pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau menyatakan bahwa:
“Saya biasanya membawa siswa keperpustakaan tergantung dari
mata pelajaran seperti meringkas atau membuat soal sendiri”
(Informan III, 29 November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan III,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa diarahkan ke perpustakaan
tergantung dari mata pelajaran yang diajarkan oleh gurunya seperti halnya
meringkas atau membuat soal sendiri. Hal yang hampir sama  juga
dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan  pertanyaan yang sama,
peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar,
beliau menyatakan bahwa:
“saya biasanya mengarahkan siswa keperpustakaan satu kali
dalam satu minggu, tergantung dengan mata pelajaran yang
diajarkan pada saat itu contohnya: mata pelajara bahasa
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indonesia tugasnya meringkas maka diberi arahan ke
perpustakaan untuk memilih salah satu buku yang akan digunakan
dalam mengerjakan tugas tersebut”(Informan 1V, 30 Desember
2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan IV
oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa siswa diarahkan ke perpustakaan
tergantung mata pelajaran yang diajarkan, dan mengarahkan siswa satu
kali dalam satu minggu. Dengan pertanyaan yang sama kepada informan
V, peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“tidak menentu, saya biasanya mengarahkan siswa
keperpustakaan pada saat mata pelajan bahasa Indonesia saja,
contohnya saya biasanya menyuruh siswa membuat ringkasan
mengenai cerita-cerita nabi”(Informan V, 1 Desember 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V
oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa beliau jarang mengarahkan
siswa keperpustakaan beliau hanya mengarahkan keperpustakaan pada saat
beliau memberikan tugas membuat ringkasan tentang materi yang
diajarkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada Informan VI, maka beliau mengatakan bahwa:
“Tidak terlalu sering, tergantung mata pelajaran yang diberukan
gurunya ” (Informan VI, 2 Desember 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan VI
oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa siswa diarahkan
keperpustakaan tergantung mata pelajaran yang diberikan gurunya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap semua informan di atas bahwa beberapa guru sering
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mengarahkan siswa ke perpustakaan untuk mencari informasi berkaitan
dengan tugas yang diberikan.
Untuk memotivasi siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar dapat
dilakukan dengan cara pemberian tugas-tugas. Siswa dapat diberikan
arahan agar termotivasi untuk rajin mengunjungi perpustakaan dengan
cara memberikan tugas-tugas dan diarahkan untuk menggunakan koleksi
yang ada di perpustakaan. Dengan demikian secara tidak langsung siswa
akan mendatangi perpustakaan dan melihat koleksi-koleksi buku
perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi Makassar. Dapat dikatakan bahwa
salah satu hal yang memotivasi siswa untuk mengunjungi perpustakaan
adalah pemberian tugas-tuas sekolah dari gurunya.
Menurut analsis peneliti kegiatan pemanfaatan perpustakaan yang
telah dilakukan oleh guru maupun SD Inpres Kassi-Kassi Makassar dalam
pembelajaran sudah cukup baik. Apalagi mereka membutuhkan
pembinaan dan pendamping dari guru mereka. Guru sebagai ujung tombak
dalam proses pembelajaran, maka segala sesuatu akan diajarkan kepada
siswa harus dipersiapkan dengan baik. Penyiapan materi pelajaran oleh
guru juga memerlukan dukungan-dukungan sumber belajar lain yaitu
buku. Oleh karena itu perpustakaan sudah selayaknya mendapatkan
perhatian yang serius dari pihak sekolah sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari sistem pendidikan.
3. Pemanfaatan Perpustakaan sekolah SD Inpres Kassi-Kassi Makassar
a. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Untuk Bahan Ajar Guru
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Dalam silabus atau rancangan pengajaran berisi urutan atau
rancangan materi materi yang akan diajarkan selama satu tahun
kedepan. Dalam mencari sumber materi, merekan akan mengacu pada
silabus yang sudah dibuat. Setiap materi atau mata pelajaran yang
diajarkan harus didukung oleh bahan pustaka yang bermutu sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Sumber ilmu atau sumber materi
tambahan yang biasanya digunakan oleh guru dalam memberikan
materi pada siswa adalah perpustakaan sekolah.
Ada beberapa guru  SD Inpres Kassi-Kassi Makassar yang
memanfaatkan perpustakaan sekolah untuk mencari sumber materi
tambahan.
Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh
mengenai apakah guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar juga
memanfaatkan perpustakaan sekolah yaitu:
“Iya sudah, saya biasanya memanfaatkan perpustakaan untuk
mencari materi untuk persiapan mengajar dan menjadi media
untuk belajar sebelum memulai pembelajaran”.(Informan I, 29
November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari Informan I,
beliau mengatakan bahwa tujuan utama datang keperpustakaan adalah
mencari materi persiapan mengajar dan menjadikan perpustakaan
sebagai media untuk belajar sebelum memulai pembelajaran. Hal yang
sama juga dikatakan oleh informan II, dengan menggunakan
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada guru SD
Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau menyatakan bahwa :
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“biasanya untuk mencari referensi untuk mengajar atau materi
pengajaran, kalau dibuku pelajaran itu materinya sedikit jadi
saya mencari tambahan materi ke perputakaan sekolah”
(Informan II, 29 November 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II
oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa tujan utama datang
keperpustakaan adalah untuk mencari sumber referensi untuk materi
mengajar karena materi yang ada dibuku paket hanya sedikit sehingga
informan mencari tambahan materi di perpustakaan. Hal yang serupa
juga dikatakan oleh informan III, dengan menggunakan pertanyaan
yang sama, peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-
Kassi Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Saya biasanya memanfaatkan perpustakan untuk mencari
referensi untuk bahan ajar, agar supaya ketika mengajar tidak
bingung memberikan materi pelajaran. (Informan III, 29
November 2016).
Berdasakan pernyataan informan di atas dapat disimpulkan
bahwa beliau memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referensi dan
bahan ajar, sehingga ketikan mengajar di dalam kelas beliau tidak
merasa kebingungan. Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh
informan IV, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar,
beliau menyatakan bahwa :
“saya biasanya dalam proses belajar siswa biasanya saya
menggunakan buku yang saya pinjamkan di perpustakaan.
dengan buku tersebut siswa bisa menambah pengetahuan dan
lancar dalam belajarnya” (Informan 1V, 30 Desember 2016).
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Berdasakan pernyataan informan di atas dapat disimpulkan
bahwa beliau memanfaatkan perpustakaan dalam proses belajar siswa
dengan menggunakan buku yang telah dipinjam di perpustakaan untuk
menambah untuk menambah pengetahuan dan memperlancar dalan
kegiatan belajar mengajar. Hal yang hampir sama juga dikatakan oleh
informan V, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti
bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar,
beliau menyatakan bahwa :
“ iya, saya sering menggunakan perpustakaan dalam proses
belajar siswa” (Informan V, 1 Desember 2016).
Berdasakan pernyataan informan di atas dapat disimpulkan
bahwa beliau memanfaatkan perpustakaan dalam proses belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
Informan VI, maka beliau mengatakan bahwa:
“ Guru sering memanfaatkan perpustakaan dalam mencari
beberapa referensi guru juga kadang memanfaatkan
perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar” (Informan VI,
2 Desember 2016).
Dari pernyataan beberapa informan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama  guru memanfaatkan perpustakaan
adalah untuk mencari sumber tambahan materi pengajaran. Selain
mencari tambahan materi bahan ajar, guru juga menggunakan
perpustakaan sebagai media belajar.
Perpustakaan sebagai media belajar seperti yang telah
dikemukakan salah seorang informan guru di atas, keberadaan
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perpustakaan di sekolah dapat berfungsi dengan baik terutama dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar.
b. Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa
Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti mengenai
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa di SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar, siswa sering datang ke perpustakaan, namun minat baca
yang dimiliki siswa masih kurang. Berdasarkan dari hasil pengamatan
dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan siswa, yang
tertarik untuk membaca buku di perpustakaan hanya ada 1 sampai 2
orang saja, selebihnya mereka hanya bermain dan duduk santai di
dalam perpustakaan.
Siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar kurang tertarik dengan
keberadaan perpustakaan sekolah di sekolah mereka. Apalagi dalam
memanfaatkan atau meminjam koleksi buku yang ada diperpustakaan.
Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti Kebanyakan dari
mereka yang berkunjung ke perpustakaan hanya sekedar duduk-duduk
santai atau bermain. Informasi tersebut diperoleh peneliti ketika
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan Guru.
Peneliti menanyakan tentang kegiatan yang sering dilakukan siswa
ketika berada diperpustakaan.
“belum, mereka biasanya hanya bermain, dalam hal membaca
buku mereka hanya tertarik dengan buku cerita saja”
(Informan I, 29 November 2016).
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Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan I,
dapat disimpulkan bahwa ketika berada di perpustakaan kegiatan yang
sering dilakukan oleh Siswa adalah bermain, dalam hal membaca
mereka hanya tertarik dengan buku-buku fiksi. Hal yang serupa juga
dikatakan oleh informan II, dengan menggunakan pertanyaan yang
sama, peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“belum, walaupun bahan bacaan sudah relatif tersedia, akan
tetapi masih rendahnya  kemahiran membaca sebagian siswa
sehingga siswa enggan untuk masuk keperpustakaan”
(Informan II, 29 November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan II,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh siswa belum
maksimal, walaupun bahan bacaan sudah relatif tersedian, akan tetapi
sebagian siswa masih kurang mahir dalam membaca sehingga mereka
enggan untuk memanfaatkan perpustakaan.
“Belum, minat baca yang dimiliki siswa sangat kurang
sehingga siswa walaupun sudah diberikan arahan
keperpustakaan akan tetapi kurangnya kesadaran siswa untuk
belajar mandiri” (Informan III, 29 November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan
III, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh siswa
belum maksimal, karena kurangnya minat baca dan kesadaran siswa
untuk belajar mandiri. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada Informan IV, maka beliau mengatakan bahwa:
“Belum, saya perhatikan siswa itu sangat jarang
memanfaatkan perpustakaan, mereka lebih senang bermain
diluar kelas ketimbang memanfaatkan perpustakaan untuk
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membaca, tidak ada kesadaran diri untuk belajar mandiri yang
dimiliki siswa, padahal kita sebagai guru sering memberikan
motivasi untuk belajar mandiri di perpustakaan” (Informan
1V, 30 Desember 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan
IV, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh siswa
belum maksimal karena tidak ada kesadaran diri untuk belajar mandiri
yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti kepada Informan V, maka beliau mengatakan bahwa:
“Belum, saya perhatikan beberapa siswa tidak ada inisiatif
sendiri dalam memanfaatkan perpustakaan, walaupun guru
sering memberikan motivasi untuk memanfaatkan
perpustakaan” (Informan V, 1 Desember 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan V,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh siswa belum
maksimal karena tidak ada inisiatif sendiri dalam memanfaatkan
perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada Informan VI, maka beliau mengatakan bahwa:
“belum, saya perhatikan ketika berada di perpustakaan siswa
biasanya hanya mencari buku yang mempunyai gambar
menarik, ia hanya tertarik pada gambar di dalam buku tersebut
tanpa membaca apa isinya” (Informan VI, 2 Desember 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan
VI, pemanfaatan perpustakaan oleh siswa belum maksimal, karena
siswa ketika memanfaatkan koleksi mereka hanya tertarik dengan
koleksi yang mempunyai gambar menarik dan tidak membaca isi buku
tersebut hanya tertarik dengan gambar yang dimiliki buku tersebut.
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Dari pernyataan informan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa siswa belum maksimal memanfaatkan perpustakaan disebabkan
karena kesadaran untuk belajar mandiri yang dimiliki siswa masih
tergolong lemah. Dalam hal membaca kebanyakan siswa hanya tertarik
pada gambar buku saja namun minat baca yang dimiliki siswa sangat
kurang. Berdasarkan dari hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan peneliti ketika berada di perpustakaan, yang tertarik untuk
membaca buku di perpustakaan hanya ada 1 sampai 2 orang saja,
selebihnya mereka hanya bermain dan duduk santai di dalam
perpustakaan.
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pemanfaatan Perpustakaan
Sebagai Sumber Belajar Siswa SD Inpres Kassi-Kassi Kota Makassar
1. Faktor Pendukung
Sarana dan Prasarana
Berdasarkan pedoman umum penyelenggaraan perpustakaan
sekolah (Perpustakaan Nasional, 2000) koleksi perpustakaan sekolah
adalah semua jenis bahan pustaka yang dikumpulkan/diadakan, diolah,
disimpan dan dimanfaatkan oleh siswa/guru untuk menunjang kegiatan
proses belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan sekolah setidaknya harus
memiliki koleksi dasar yang disediakan bagi penguna, guna mendukung
kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka
dapat disajikan sebagai berikut:
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“Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan belum bisa
dikatakan cukup baik, koleksi kamusnya masi perlu di
tambahkan”(Informan I, 29 November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan I,
beliau mengatakan bahwa sarana dan prasana di SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar belum bisa dikatakan baik, karena kamus yang ada di
perpustakaan masih kurang. Hal yang sama dikatakan oleh informan II,
dengan menggunakan  pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung
kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau menyatakan bahwa:
“Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi  Makassar dalam hal fasilitas masih kurang meja
membaca untuk siswa, adapun dalam hal koleksi sudah cukup
memadai” (Informan II, 29 November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan II,
maka dapat disimpulkan bahwa Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi  Makassar belum bisa dikatakan baik
dalam hal fasilitas, karena meja baca yang dimiliki perpustakaan untuk
digunakan oleh siswa masih kurang, adapun dalam hal koleksi sudah
cukup memadai. Hal yang sama dikatakan oleh informan III, dengan
menggunakan  pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada
guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, beliau menyatakan bahwa:
“Koleksi yang ada di perpustakaan sudah memadai baik dalam
segi koleksi paket, buku wajib,buku cerita, buku sejarah.
Fasilitasnya masi kurang dalam segi meja belajar dan
komputer”(Informan III, 29 November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan III,
maka dapat disimpulkan bahwa Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi  Makassar belum bisa dikatakan baik
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dalam hal Fasilitasnya masi kurang dalam segi meja belajar dan komputer,
akan tetapi dalam hal Koleksi sudah memadai baik dalam segi koleksi
paket, buku wajib,buku cerita, buku sejarah. Hal yang hampir sama
dikatakan oleh informan IV, dengan menggunakan  pertanyaan yang sama,
peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar,
beliau menyatakan bahwa:
“Adpun koleksi yang ada diperpustakaan belum memenuhi
kegiatan belajar masih perlu ditambahkan kamus dan buku fiksi,
fasilitasnya juga belum maih perlu ditambahkan media elektronik
seperti kompuer” (Informan 1V, 30 Desember 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan IV,
maka dapat disimpulkan bahwa Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi  Makassar Makassar belum bisa
dikatakan baik dalam hal Fasilitasnya maupun koleksinya. Hal yang sama
dikatakan oleh informan V, dengan menggunakan  pertanyaan yang sama,
peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi Makassar,
beliau menyatakan bahwa:
“Fasilitas yang kurang, seperti tempatnya yang kurang luas,
belum ada AC, meja dan kursi baca yang tidak tertata. Buku-
bukunya juga perlu ditambah dan disesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan anak seperti buku cerita yang
menarik. (Informan V, 1 Desember 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan V,
maka dapat disimpulkan bahwa Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi  Makassar belum bisa dikatakan baik
dalam hal Fasilitasnya masi kurang dan koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan anak seperti buku cerita masih kurang. Berdasarkan hasil
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Informan VI, maka beliau
mengatakan bahwa:
“kalau jumlah total koleksi yang dimiliki perpustakaan sekitar
1000 koleksi buku diluar dari buku paket, jenis koleksinyakarya
umum, buku agama islam, ilmu soial, bahasa indonesia,sejarah,
ilmu pengetahuan alam, kesenian dan olah raga,hiburan, fiksi atau
novel, buku teks pelajara, adapun koleksi kamus disini masih
kurang”. (Informan VI, 2 Desember 2016)
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan VI,
beliau mengatakan bahwa jumlah yang dimiliki perpustakaan pada saat ini
sekitar 1000 diluar dari buku paket,koleksinya terdiri dari karya umum,
buku agama islam, bahasa, fiksi dan lain sebagainya.
Koleksi buku yang dimiliki perpustakaan sekolah SD Inpres Kassi-
Kassi Makassar sudah cukup bervariasi terutama koleksi buku teks
pelajaran. Koleksi yang dimiliki perpustakaan sekolah SD Inpres Kassi-
Kassi Makassar sudah memenuhi standar koleksi dasar perpustakaan




Sebagian besar siwa SD Inpres Kassi-Kassi Kota Makassar
jarang berkunjung ke perpustakaan, mereka lebih memilih bermain di
luar dari pada masuk ke perpustakaan menurut siswa buku-buku yang
ada diperpustakaan kurang menarik dan ruangan di perpustakaan juga
sempit.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
maka dapat disajikan sebagai berikut:
“siswa jarang ke perpustakaan karena kurangnya minat baca
yang dimiliki siswa dan koleksi koleksi di perpustakaan masih
kurang dalam jenjang/tingkat SD sehingga siswa malas datang
keperpustakaan”.(Informan VI, 2 Desember 2016)
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan
VI, maka dapat di ketahui bahwa faktor yang menyebabkan siswa
jarang memanfaatkan perpustakaan sekolah adalah kurangnya minat
baca yang dimiliki siswa. hal ini dapat dilihat dari rata-rata yang
berkunjung keperpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi Makassar adalah 10
sampai 15 orang setiap harinya. Hal yang sama juga dikatakan oleh
informan I, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, beliau
mengatakan bahwa :
“ siswa walaupun diberikan arahan dan motivasi untuk ke
perpustakaan tetap saja kesadaran diri siswa untuk
memanfaatkan perpustakaan tergolong lemah” (Informan I, 29
November 2016).
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari informan I,
maka dapat di ketahui bahwa faktor yang menyebabkan siswa jarang
memanfaatkan perpustakaan sekolah adalah kesadaran untuk belajar
mandiri tergolong lemah.
b. Fasilitas
Fasilitas juga salah satu faktor yang menyebabkan siswa jarang
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Padahal sudah diketahui bahwa
Perpustakaan Sebagai Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar.
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Fasilitas yang ada di perpustakaan sekolah SD Inpres Kassi-
Kassi Makassar perlu ada sedikit penambahan fasilitas agar kegiatan
perpustakaan dapat berjalan dengan lancar.
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti mendapatkan hasil
penelitian sebagai berikut :
“Faktor yang menyebabkan siswa jarang memanfaatkan
perpustakaan adalah dari fasilitas menurut saya fasilitas yang
perlu ditambahkan di perpustakaan adalah kipas atau
pendingin ruangan karena kondisi di dalam perpustakaan
panas.” (Informan V, 1 Desember 2016)
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan V
oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan
siswa jarang memanfaatkan perpustakaan adalah dari segi fasilitas
seperti pendingin ruangan karena kondisi didalam ruangan
perpustakaan sangat panas sehingga siswa jarang berkunjung ke
perpustakaan. Dengan pertanyaan yang sama kepada informan IV,
peneliti bertanya langsung kepada guru SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar, beliau menyatakan bahwa :
“Faktor Yang Menyebabkan Siswa Jarang Memanfaatkan
Perpustakaan karena kondisi ruangan yang sempit dan panas,
ditambah koleksi yang diminati siswa masih kurang sehingga
siswa malas untuk memanfaatkan perpustakaan”(Informan 1V,
1 Desember 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan
IV oleh peneliti maka dapat disimpulka bahwa faktor yang
menyebabkan siswa jarang memanfaatkan perpustakaan disebabkan
karena kondisi ruangan yang sempit dan panas ditambah koleksi yang
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diminati siswa masih kurang sehingga siswa enggan untuk
memanfaatkan perpustakaan.
Kondisi ruangan perpustakaan adalah salah satu faktor yang
menyebabkan siswa jarang memanfaatkan perpustakaan Sekolah SD
Inpres Kassi-Kassi Kota Makassar. hal ini diungkapkan oleh informan
II, beliau mengatakan bahwa :
“Siswa kurang memanfaatkan perpustakaan karena kondisi
ruangan yang kurang nyaman disebabkan karena gedung
perpustakaan yang tergolong sempit dan ruangan yang cukup
panas” (Informan II, 29 November 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari informan II
oleh peneliti maka dapat disimpulka bahwa salah satu faktor yang
menghambat siswa kurang memanfaatkan perpustakaan adalah kondisi
ruangan yang kurang nyaman disebabkan karena gedung perpustakaan
yang tergolong sempit dan ruangan yang cukup panas.
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, perpustakaan sekolah
SD Inpres Kassi-Kasi Makassar belum sepenuhnya menyediakan
fasilitas yang dapat mendukung aktifitas pembelajaran. Fasilitas yang
disedikan masih terbatas dan perlu ditambah. Perpustakaan perlu
menyediakan fasilitas media elektronik seperti komputer dan fasilitas
internet kepada siswa untuk memperluas wawasan dan menambah
ilmu pengetahuan. Dari segi kondisi ruangan seharusnya perpustakaan
memiliki pendingin ruangan agar pemustaka betah untuk berlama-lama
memanfaatkan perpustakaan tersebut sedangkan dari segi koleksi
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perpustakaan sekolah sebagai penyedia informasi sudah seharusnya





Berdasarkan penelitian tentang peranan guru dalam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Guru sangat berperan dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber
belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar, hal ini dapat dilihat dari
Strategi yang diterapkan oleh guru dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa, yaitu (a) memberikan tugas meringkas
kepada siswa dan diarahkan ke perpustakaan untuk memilih salah satu
buku yang akan digunakan dalam mengerjakan tugas tersebut. (b) siswa
diharuskan membaca 15 menit sebelum memulai pelajaran. (c)
mengarahkan siswa keperpustakaan sesuai mata pelajaran.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan
sebagai sumber belajar siswa SD Inpres Kassi-Kassi Makassar adalah
faktor pendukug: adanya sarana dan prasarana yang memadai yaitu koleksi
bahan pustaka yang memadai di perpustakaan SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar, hal ini terlihat dari beberapa guru yang menggunakan
perpustakaan untuk mencari referensi dan bahan ajar, selain itu
perpustakaan dapat membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Faktor penghambat, yaitu : kurangnya minat baca yang dimiliki siswa,
kondisi perpustakaan yang kurang memenuhi standar untuk kenyamanan
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belajar siswa, bahan pustaka perpustakaan yang sebagian kurang menarik
dan masih belum sepenuhnya memenuhi semua kebutuhan informasi
pemustakanya, sehingga pemustaka enggan memanfaatkan perpustakaan
tersebut.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan guru daam pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajara siswa di SD Inpres Kassi-Kassi
Makassar, penulis memberikan beberapa saran yang perlu di perhatikan,
adapun sarannya yaitu :
1. Kepada guru
a. Dalam kegiatan pemanfaatan perpustakaan dalam pembeajaran di SD
Inpres Kassi-Kassi Makassar lebih ditingkatkan lagi, yaitu dengan cara
memberikan tugas yang lebih beragam kepada siswa agar siswa
menjadi lebih sering menggunakan perpustakaan sebagai alternatif
sumber belajar.
b. Memberi motivasi kepada siswa lebih ditingkatkan, melalui kegiatan
berkunjung ke perpustakaan.
c. Guru diharapkan untuk bisa mendesain pembelajaran sehingga
menarik minat siswa dalam pemanfaatan perpustakaan.
2. Kepada Perpustakaan
a. Pustakawan dapat bekerja sama dengan guru untuk membuat program
membaca siswa dengan mengadakan pemilihan Raja dan Ratu
membaca setiap tahun atau semester.
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b. Memperbaiki pelayanan terhadap pemustakanya.
c. Menambahkan koleksi bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka.
d. Memperbaiki tata ruang perpustakaan untuk mendukung kenyamanan
pemustaka berada di dalam perpustakaan.
e. Mengembangkan ide dan kreatifitas untuk kepentingan promosi
perpustakaan kepada pemustakanya agar semakin mengenal dan terus
memanfaatkan perpustakaan dalam kesehariannya. Promosi dapat
berupa lomba-lomba.
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Di SD Inpres Kassi-
Kassi Kota Makassar?
Strategi apa yang ibu
terapkan agar siswa
berkunjung ke perpstakaan?
Strategi yang saya terapkan
terapkan dalam pemanfaatan
perpustakaan tergantung mata
pelajaran contoh pelajaran sejarah
biasanya saya hanya meminjam
buku-buku sejarah untuk siswa
belajar di kelas . Kalau membawa
anak ke perpustakaan tidak.
Berapa kali dalam sebulan
ibu membawa siswa belajar
di perpustakaan?
sering, saya biasanya mengarahkan
siswa keperpustakaan tergantung






Iya sudah, saya biasanya
memanfaatkan perpustakaan untuk
mencari materi untuk persiapan








belum, mereka biasanya hanya
bermain, dalam hal membaca buku
mereka hanya tertarik dengan buku
cerita saja.








prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi  Makassar?
Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan belum bisa dikatakan








Kurangnya kesadaran diri siswa,
siswa walaupun diberikan arahan
dan motivasi untuk keperpustakaan
tetap saja kesadaran diri siswa
untuk memanfaatkan perpustakaan
tergolong lemah.
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Di SD Inpres Kassi-
Kassi Kota Makassar?
Strategi apa yang ibu
terapkan agar siswa
berkunjung ke perpstakaan?
Strategi yang diterapkan sesuai
dengan mata pelajaran yang
diajarkan pada saat itu contohnya:
mata pelajara bahasa indonesia
tugasnya meringkas maka siswa
diberi arahan untuk ke
perpustakaan agar memilih salah
satu buku yang akan digunakan
dalam mengerjakan tugas tersebut
Berapa kali dalam sebulan
ibu membawa siswa belajar
di perpustakaan?
Saya membawa siswa ke
perpustakaan setiap minggu dalam
mata pelajaran bahasa indonesia,
karena koleksi yang ada di
perpustakaan bisa digunakan oleh
siswa dalam menyelesaikan tugas






Ia sudah, biasanya untuk mencari
referensi untuk mengajar atau
materi pengajaran, kalau dibuku
pelajaran itu materinya sedikit jadi







belum, walaupun bahan bacaan
sudah relatif tersedia, akan tetapi
masih rendahnya  kemahiran
membaca sebagian siswa sehingga
siswa enggan untuk masuk
keperpustakaan.








prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi  Makassar?
Sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres Kassi-
Kassi  Makassar dalam hal fasilitas
masih kurang meja membaca untuk









ruangan yang kurang nyaman
disebabkan karena gedung
perpustakaan yang tergolong sempit
Makassar? dan ruangan yang cukup panas.
Nama         : Heriyanti Alamsyah, S.pd
Jabatan     : Guru
Alamat      : Jl. Toddopuli Raya







Belajar Siswa Di SD
Inpres Kassi-Kassi
Kota Makassar?




adapun strategi yang saya











Saya biasanya membawa siswa
keperpustakaan tergantung dari
mata pelajaran seperti meringkas











prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi Makassar?
Koleksi yang ada di
perpustakaan sudah memadai
baik dalam segi koleksi paket,
buku wajib,buku cerita, buku
sejarah. Fasilitasnya masi kurang









referensi untuk bahan ajar, agar








Belum, minat baca yang dimiliki
siswa sangat kurang sehingga
siswa walaupun sudah diberikan
arahan akan tetapi kurangnya
kesadaran siswa untuk belajar
mandiri.
Nama         : Hj. Nur Haswah, S.pd
Jabatan     : Guru
Alamat      : Jl. Toddopuli 6






Di SD Inpres Kassi-
Kassi Kota Makassar?
Strategi apa yang ibu
terapkan agar siswa
berkunjung ke perpstakaan?
Adapun strategi yang saya terapkan
agar siswa berkunjung
keperpustakaan adalah diharuskan
membaca selama 15 menit sebelum
memulai mata pelajaran
Berapa kali dalam sebulan
ibu membawa siswa belajar
di perpustakaan?
saya biasanya mengarahkan siswa
keperpustakaan satu kali dalam satu
minggu, tergantung dengan mata
pelajaran yang diajarkan pada saat
itu contohnya: mata pelajara bahasa
indonesia tugasnya meringkas maka
diberi arahan ke perpustakaan
untuk memilih salah satu buku yang







saya biasanya dalam proses belajar
siswa biasanya saya menggunakan
buku yang saya pinjamkan di
perpustakaan. dengan buku tersebut
siswa bisa menambah pengetahuan






Belum, saya perhatikan siswa itu
sangat jarang memanfaatkan
perpustakaan, mereka lebih senang
bermain diluar kelas ketimbang
memanfaatkan perpustakaan untuk
membaca, tidak ada kesadaran diri
untuk belajar mandiri yang dimiliki
siswa, padahal kita sebagai guru
sering memberikan motivasi untuk
belajar mandiri di perpustakaan








prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi  Makassar?
Adpun koleksi yang ada
diperpustakaan belum memenuhi
kegiatan belajar masih perlu
ditambahkan kamus dan buku fiksi,









Faktor Yang Menyebabkan Siswa
Jarang Memanfaatkan Perpustakaan
karena kondisi ruangan yang sempit
dan panas, ditambah koleksi yang
diminati siswa masih kurang
sehingga siswa malas untuk
memanfaatkan perpustakaan
Nama         : Hj. Nur Haswah, S.pd
Jabatan     : Guru
Alamat      : Jl. Toddopuli 6






Di SD Inpres Kassi-
Kassi Kota Makassar?
Strategi apa yang ibu
terapkan agar siswa
berkunjung ke perpstakaan?
Adapun strategi yang saya terapkan
agar siswa berkunjung
keperpustakaan adalah tergantung
dari mata pelajaran, seperti pada
pelajaran IPS untuk mengetahui
tempat-tempat atau daerah-daerah
di Indonesia saya arahkan
keperpustakaan
Berapa kali dalam sebulan
ibu membawa siswa belajar
di perpustakaan?
tidak menentu, saya biasanya
mengarahkan siswa keperpustakaan
pada saat mata pelajan bahasa
Indonesia saja, contohnya saya








iya, saya sering menggunakan







Belum, saya perhatikan beberapa
siswa tidak ada inisiatif sendiri
dalam memanfaatkan perpustakaan,
walaupun guru sering memberikan
motivasi untuk memanfaatkan
perpustakaan








prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi  Makassar?
Fasilitas yang kurang, seperti
tempatnya yang kurang luas, belum
ada AC, meja dan kursi baca yang
tidak tertata. Buku-bukunya juga
perlu ditambah dan disesuaikan
dengan perkembangan dan






Faktor yang menyebabkan siswa
jarang memanfaatkan perpustakaan
adalah dari fasilitas menurut saya
Inpres Kassi-Kassi
Makassar?
fasilitas yang perlu ditambahkan di
perpustakaan adalah kipas atau
pendingin ruangan karena kondisi
di dalam perpustakaan panas
Nama         : Saputra Mustafa, S. I. Pust
Jabatan     : Admin/ Pengelolah Perpustakaan
Alamat      : Jl. Pinang No 1






Di SD Inpres Kassi-
Kassi Kota Makassar?
Strategi apa yang guru
terapkan agar siswa
berkunjung ke perpstakaan?
Ada beberapa strategi yang
diterapkan dalam pemanfaatan




keperpustakaan pada mata pelajaran
tertentu ada juga mengarahkan
siswa untuk membaca sebelum
memulai mata pelajaran yang
diajarkan
Berapa kali dalam sebulan
guru membawa siswa
belajar di perpustakaan?
Tidak terlalu sering, tergantung


















belum, saya perhatikan ketika
berada di perpustakaan siswa
biasanya hanya mencari buku yang
mempunyai gambar menarik, ia
hanya tertarik pada gambar di
dalam buku tersebut tanpa
membaca apa isinya








prasarana yang ada di
perpustakaan SD Inpres
Kassi-Kassi  Makassar?
kalau jumlah total koleksi yang
dimiliki perpustakaan sekitar 1000
koleksi buku diluar dari buku paket,
jenis koleksinyakarya umum, buku
agama islam, ilmu soial, bahasa
indonesia,sejarah, ilmu
pengetahuan alam, kesenian dan
olah raga,hiburan, fiksi atau novel,
buku teks pelajara, adapun koleksi







siswa jarang ke perpustakaan
karena kurangnya minat baca  yang
dimiliki siswa dan koleksi koleksi
di perpustakaan masih kurang
dalam jenjang/tingkat SD sehingga
siswa malas datang keperpustakaan
Gambar 1 





































Ruang baca perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Koleksi perpustakaan 
 
 
 
 
  
